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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini penulis akan menguraikan beberapa kesimpulan yang
berdasarkan judul penelitian tentang ” Studi Komparasi Kinerja Komite Sekolah
Di Sekolah Dasar Negeri Wilayah Desa Dan Kota (Studi Pada SDN se-Kecamatan
Coblong Kota Bandung dan SDN se-Kecamatan Rancabali, Kabupaten
Bandung)”. Selain itu penulis juga akan memberikan masukan berupa
rekomendasi dan saran untuk peningkatan kinerja komite sekolah baik yang ada

pada wilayah kota ataupun desa.
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dapat diketahui bahwa :

1. Kinerja komite sekolah pada SDN wilayah kota (Studi pada SDN se-
Kecamatan Coblong, Kota Bandung), memiliki hasil perhitungan
kecederungaan umum dengan menggunakan rumus WMS (Weighted
means score) dengan nilai rata-rata keseluruhan yaitu sebesar 3,69 yang
berada pada kriteria baik. Hal ini berarti menunjukan bahwa komite
sekolah yang ada pada wilayah kota khususnya pada SDN se-Kecamatan
Coblong Kota Bandung memiliki kinerja yang baik, dimana aspek yang
menjadi  penilaian meliputi perannya sebagai badan pemberi

pertimbangan, badan pendukung, badan pengontrol dan badan perantara.
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Kinerja komite sekolah pada SDN wilayah desa (Studi pada SDN se-
Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung), memiliki hasil perhitungan
kecederungaan umum dengan menggunakan rumus WMS (Weighted
means score) dengan nilai rata-rata keseluruhan yaitu sebesar 3,19 yang
berada pada kriteria baik. Hal ini berarti menunjukan bahwa komite
sekolah yang ada pada wilayah desa khususnya pada SDN se-Kecamatan
Rancabali Kabupaten Bandung memiliki kinerja yang baik, dimana aspek
yang menjadi penilaian meliputi perannya sebagai badan pemberi
pertimbangan, badan pendukung, badan pengontrol dan badan perantara.

Hipotesis yang diajukan peneliti dalam penelitian ini adalah “terdapat
perbedaan yang signifikan antara kinerja komite sekolah yang ada pada
SDN wilayah kota (Studi pada SDN se-Kecamatan Coblong Kota
Bandung) dan SDN wilayah desa (Studi pada SDN se-Kecamatan
Rancabali Kabupaten Bandung)”. Berdasarkan hasil perhitungan dengan
analisis komparasi t — tes atau “uji t”, karena kedua variabel tersebut
memiliki sampel yang berdistribusi normal dan jumlah sampel yang
berbeda. Dimana hasil yang didapat menunjukan bahwa hipotesis yang
diajukan penulis ditolak, karena t niwng < t tabet dengan kata lain “tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja komite sekolah yang
ada pada SDN wilayah kota dan SDN wilayah desa”. Walaupun dalam
kecenderungan chi kuadrat terdapat sedikit perbedaan namun secara

statistik perbedaan tersebut tidak signifikan.
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B. SARAN

1. Pada komite sekolah yang ada pada wilayah kota (studi pada SDN se-

Kecamatan Coblong Kota Bandung),

a. Pada komite sekolah yang ada pada wilayah kota senantiasa harus dapat
meningkatkan kepedulianya terhadap pendidikan. Bukan hanya sebatas
administrative saja melainkan dengan cara berperan professional sebagai
suatu badan perantara antara sekolah dengan masyrakat dan juga sebagai
badan professional yang melakukan pengawasan dini terhadap mutu
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. Cara yang bisa digunakan
adalah dengan melakukan manajemen waktu yang efektif antara
tanggungjawab sebagai komite sekolah dengan tanggungjawab lainya.

b. Komite sekolah senantiasa harus mampu melakuka manajemen
keorganisasian secara terpadu, dimana setiap orang yang menjalankan
keroganisasian komite akan memiliki tanggungjawab yang nyata dan
terstruktur serta sistematis untuk prosesnya dalam membantu pencapaian
mutu sekolah.

c. Komite sekolah senantiasa harus selalu memprioritaskan aspirasi
masyarakat dan melakukan koordinasi secara efektif.

2. Pada komite sekolah yang ada pada wilayah desa (studi pada SDN se-

Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung)

a. Komite sekolah yang ada pada kewilayahan desa senantiasa harus
mampu mengembangkan personality, terutama dalam bidang

keprofesian komite sekolah, sehingga akan berimbas pada tingkat
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keprofesionalitasan dalam mengemban tanggungjawab sebagai komite
sekolah.

Dalam pembentukan keorganisasian komite haruslah dilakukan secara
professional sesuai dengan peraturan dan kaidah dalam pembentukanya,
selain itu untuk personal yang diajukan untuk dijadikan komite sekolah,
haruslah orang-orang yang secara keilmuan dapat memahami tugas dan
tanggungjawabnya serta secara personal value adalah pribadi yang
peduli akan pendidikan, utamanya pendidikan dasar.

Sepertihalnya kewilayah kota untuk wilayah desa komite seklahpun
harus mampu berperan secara professional, terutama dalam peranya
dalam badan pemberi pertimbangan yang membantu dalam pencapaian

mutu pada tingkat satuan pendidikan.

3. Pada pemerintah

a.

C.

Pemerintah harus mampu memposisikan komite sekolah sebagai
lembaga yang sah bukan hanya sebagai formalitas.

Memberikan bekal berupa pelatihan secara berkala terhadap
keroganisasian komite sekolah baik yang ada di sekolah kota atau desa.

Memberikan sistem penghargaan bagi komite sekolah yang baik.

4. Untuk Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan

penelitian mengenai profesionalitas komite sekolah, terutama kaitannya

dengan kinerja optimal yang akan dihasilkan keorganisasian komite untuk

sekolah. Penelitian harus berdasarkan kondisi kewilayahan yang
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mengutamakan aspek kondisi sosial dan ekonomi, karena seringkali dalam
beberapa kesempatan ketika melakukan penelitian aspek itulah yang
menjadi alasan mengapa komite sekolah sering disebut formalitas, hal
tersebut belum bisa peneliti teliti secara rinci karena keterbatasan sumber

daya yang dimiliki.
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